



1.1 Latar Belakang 
Industri ritel merupakan salah satu industri strategis di Indonesia. Industri 
ini memberikan sumbangsih terbesar kedua dalam  Produk Domestik Bruto 
(PDB) dari tahun ke tahun setelah industri pengolahan. Industri ini juga mampu 
menyerap banyak tenaga kerja (KPPU, Position Paper, t tahun: 1). Berdasarkan 
klaim APRINDO yang dikutip pada position paper KPPU Indonesia 
mengungkapkan bahwa sektor  ritel berhasil menyerap 18,9 juta tenaga kerja 
atau menempati urutan kedua setelah sektor pertanian yang mampu menyerap 
41,8  juta orang. Selain itu, peran penting industri ini dapat dilihat melalui proses 
distribusi. Industri ritel merupakan distributor antara produsen dengan konsumen. 
Berbagai produk dan jasa yang diproduksi oleh produsen  disalurkan melalui 
industri ini. Masyarakat sebagai konsumen terasa terbantu dengan kehadiran 
gerai ritel. Di satu sisi, produsen terbantu karena produk yang mereka produksi 
dapat disalurkan kepada konsumennya dan di sisi lain, konsumen juga terbantu 
karena mereka dapat menjangkau kebutuhan sehari-hari melalui gerai ritel. 
Kebijakan pemerintah akan keberadaan industri ritel yang memberikan 
kemudahan terhadap investor lokal maupun asing mengakibatkan industri ini 
semakin menjanjikan. Dasar hukum yang menjadi acuan para peretail selama ini 
adalah Perpres No. 112 Tahun 2007 tentang Penataan dan Pembinaan Pasar 
Tradisional, Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern yang secara operasionalnya 
diatur dalam Permendag No. 53 Tahun 2008 tentang Pedoman Penataan dan 
Pembinaan Pasar Tradisional, Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern. Adanya 
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kebijakan pemerintah ini, memberikan payung hukum yang jelas bagi pelaku 
industri ritel di Indonesia baik dari segi perizinan, pendirian dan pengoperasian. 
Melihat potensi ini, investor selaku salah satu stakeholder perekonomian 
berlomba-lomba menanamkan investasinya di bidang ritel. Perusahaan ritel baru 
baik asing maupun lokal bermunculan, hal ini mengakibatkan persaingan yang 
semakin ketat.  
Krisis finansial 2008, krisis Uni Eropa dan tsunami di Jepang 
mengakibatkan ambruknya perekonomian dunia merupakan salah satu ancaman 
terbesar bagi kelangsungan industri ini (Tambunan, 2011). Industri ritel modern 
yang merupakan suatu industri yang pertumbuhannya dipengaruhi dan 
memengaruhi industri lainnya seperti industri properti, indusrti makanan dan 
minuman, industri garmen/tekstil, teknologi, otomotif, kimia dan lain-lain (Sujana, 
2012: 31). Industri-industri ini akan memengaruhi jumlah persediaan yang akan 
dijual kepada konsumen. Ketika suatu perusahaan tidak mampu memenuhi 
permintaan konsumen dengan kondisi persedian barang yang akan dijual tidak 
memadai/mencukupi maka akan berpengaruh terhadap tingkat pendapatan yang 
berasal dari penjualan perusahaan tersebut. Tidak dapat dipungkiri, industri ini 
hidup dari penjualan barang konsumsi yang dibutuhkan oleh konsumen ditambah 
nilai (value) pelayanan yang diberikan dalam  proses tersebut.  
Berdasarkan konsep Going Concern, perusahaan dianggap tidak akan 
berhenti dan tetap beroperasi untuk jangka waktu yang tidak terbatas. Manajer 
sebagai penanggung jawab perusahaan dituntut bersikap forward looking demi 
keberadaan perusahaan yang mereka pimpin. Fungsi manajemen yaitu 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian serta 
pencapaian tujuan organisasi dengan cara yang efektif dan efisien perlu 
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dievaluasi dan diukur kinerjanya sebagai salah satu bentuk tanggung jawab 
manajemen kepada pihak-pihak yang selama ini memiliki kepentingan terhadap 
perusahaan tersebut.  
Laporan keuangan sebagai salah satu alat untuk menganalisis sehat atau 
tidaknya suatu perusahaan perlu dilakukan. Pengukuran kinerja dengan alat 
analisis berupa rasio keuangan merupakan salah satu cara untuk menilai sejauh 
mana performa perusahaan selama beroperasi. Perusahaan sehat adalah suatu 
perusahaan yang memiliki kinerja baik. Adanya pengukuran kinerja membantu 
para stakeholder untuk memutuskan kebijakan-kebijakan strategis perusahaan 
ke depan. Suatu kebijakan yang diputuskan hendaknya menghasilkan kebijakan 
yang efektif dan  efisien pula.  
Salah satu bentuk penilaian kinerja dengan menggunakan analisis rasio 
keuangan adalah analisis Z-score. Analisis ini menggunakan lima rasio yang 
dikombinasikan dalam sebuah formula untuk memprediksi kinerja keuangan 
suatu perusahaan. Kinerja keuangan pada analisis ini lebih mengarah kepada 
seberapa jauh kemampuan perusahaan bertahan (bangkrut atau tidak). 
Perusahaan dapat mengetahui interpretasi nilai Z-score terhadap perusahaan 
mereka sehingga dapat membantu dalam membuat keputusan yang bersifat 
strategis demi kelangsungan perusahaan. 
Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan di atas, peneliti mengangkat 
judul “Penerapan Metode Altman Z-Score untuk Menilai Kinerja Keuangan 
Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (Studi Empiris pada 
Perusahaan Ritel 2008-2010)”. Penelitian ini merupakan hasil replikasi dari 
beberapa penelitian sebelumnya. Penelitian yang pertama dan menjadi acuan 
bagi penelitian-penelitian selanjutnya adalah “Financial Ratios, Discriminant 
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Analysis and the Prediction of Corporate Bankruptcy, The Journal of 
Finance, Vol. 23, No. 4. (Sep., 1968)” yang diteliti oleh Edwart L Altman. Hasil 
dari penelitian ini menghasilkan sebuah formula yang selama ini dikenal dengan 
formula Altman Z-score. Penelitian selanjutnya adalah skripsi Asrini A. Saeni 
yang berjudul “Penerapan Z-score untuk Menilai Kinerja keuangan 
Perusahaan yang Terdaftar di Bursa efek Indonesia (Studi Kasus 
pada Perusahaan Tambang 2007-2009)”. 
Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya 
yaitu: 
a. pada penelitian ini menggunakan perusahaan ritel yang go public selama 3 
tahun berturut-turut. Pemilihan perusahaan ritel atas dasar sejauh ini 
peneliti belum menemukan penelitian yang menjadikan perusahaan ritel 
sebagai objek penelitian. Kondisi industri ritel di Indonesia yang sangat 
strategis menurut position paper KPPU juga merupakan alasan pemilihan 
industri ini. 
b. Penelitian ini menggunakan 3 tahun yaitu tahun 2008, 2009 dan 2010. Hal 
ini didasari oleh fenomena krisis yang terjadi selama rentang waktu 3 tahun 
berturut-turut. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat 
dirumuskan pokok permasalahan yang berkaitan dengan pembahasan 
sebelumnya yaitu: “Bagaimana penilaian kinerja keuangan perusahaan ritel yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2008-2010 dengan menggunakan 
analisis metode Altman Z-score?”. 
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1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan penelitian dalam 
penulisan ini adalah untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan melalui 
penerapan analisis metode Altman Z-score pada perusahaan ritel yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia tahun 2008-2010. 
1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat membantu peneliti menambah wawasan 
dan pengetahuan dalam pelaksanaan penelitian dan penulisan ilmiah dan dalam 
hal pengaplikasian teori perkuliahan yang selama ini didapatkan dalam proses 
perkuliahan. 
1.4.2 Manfaat Praktis 
a. Bagi dunia pendidikan, penelitian ini diharapkan memberikan gambaran 
untuk penelitian selanjutnya mengenai pengukuran kinerja keuangan 
perusahaan dengan menggunakan analisis metode Altman Z-score pada 
perusahaan-perusahaan yang go public 
b. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat membantu masyarakat 
dalam menambah wawasan agar lebih memahami pengukuran kinerja 







1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika pembahasan yang digunakan dalam penulisan ini adalah 
sebagai berikut: 
Bab I : merupakan bab pendahuluan yang melatarbelakangi penulisan ini. 
Dalam bab ini diuraikan alasan-alasan yang mendasari munculnya 
penelitian ini, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian 
serta sistematika penulisan. 
Bab II : merupakan bab landasan teori yang berisi teori-teori terkait mengenai 
penulisan proposal penelitian ini. Ada enam subbab yang terdapat 
pada bab ini. Subbab yang pertama menjelaskan mengenai kinerja 
keuangan perusahaan yang berisi tentang pengertian dari berbagai 
sumber, manfaat penilaian kinerja dan tujuan penilaian kinerja. 
Subbab yang kedua menjelaskan mengenai kebangkrutan suatu 
perusahaan yang berisi tentang pengertian kebangkrutan, fakor-faktor 
penyebab kebangkrutan dan manfaat informasi kebangkrutan. 
Subbab yang ketiga menjelaskan mengenai laporan keuangan 
sebagai alat untuk mengukur kinerja keuangan yang berisi tentang 
pengertian laporan keuangan dan komponen laporan keuangan. 
Subbab yang keempat menjelaskan mengenai analisis laporan 
keuangan. Subbab yang kelima menjelaskan mengenai metode 
Altman Z-score sebagai alat pengukur kinerja keuangan perusahaan 
yang berisi tentang sejarah singkat metode Altman Z-score beserta 
rasio, rumus dan kriteria yang digunakan. Subbab yang keenam 
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menjelaskan mengenai penelitian terdahulu yang menjadi acuan bagi 
peneliti dalam menyusun proposal penelitian ini.  
Bab III : merupakan bab metode  penelitian. Pada bab ini berisi metode 
pengumpulan data, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, dan 
metode analisis. 
Bab IV : merupakan bab pembahasan yang berisi tata cara pengolahan data 
sekunder yang digunakan dalam penelitian ini, proses perhitungan 
secara matematis metode Altman Z-score dengan menggunakan 
rasio-rasio yang telah ditetapkan, pengelompokkan objek penelitian 
berdasarakan kriteria metode Altman Z-score,  deskripsi hasil 
pengolahan data secara matematis dan hasil analisis tiap-tiap 
perusahaan yang dijadikan objek penelitian. 
Bab V : merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran. 
 
